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Pelayanan Vaksinasi

Dasar Hukum :

Cara Mengatasi :

1. Undang-undang Neo. 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan;

2. Peraturan Menteri Kesehatan No. 6 Tahun 2024 Tentang
Standar Teknis Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal
Kesehatan,;

3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2017
Tentang Pedoman dan Penyelenggaraan Imunisasi;

4. 8K Kepala Klinik No. xxx Tahun 2025 Tentang Layanan
Kesehatan Klinik SMM di Ruang Vaksin.

5. Buku Petunjuk Teknis Surveilans Kejadian Ikutan Pasca
Imunisasi (KIPI) 2024

terjadi pemadaman listrik

2. Menyediakan jaringan internet yang stabil dan lancar,
3. SDM IT tersedia di Klinik

4, Menyediakan Alat Cadangan

5. Memastikan jumlah SDM sesuai

6. Permintaan Vaksin sebelum persediaan vaksin habis

Keterkaitan : Peralatan/ Perlenghkapan :
1. Ruang Tindakan. 1. Formulir persetujuan/izin tindakan vaksinasi, Formulir skrining
2. Ruang Rekam Medik. kontraindikasi vaksinasi, Status pasien (buku atau elektronik)

3. SOP Pelayanan Vaksinasi

2. Peralatan (tensimeter, thermometer, safety box, nierbechen)

Peringatan/ Kendala:

2. Bahan habis pakai ( vaksin, disposible syringe 1 cc, needle 3cc,
masker, alkohol swab, plester, handscoen)

. Jaringan Listrik mati atau konslet

. Jaringan Internet tidak Stabil

. Server Sistem Informasi Klinik down
. Vaksin tidak tersedia

. Printer passbook rusak

. Manajemen SDM

N h WM

3. Set syok anafilaktik

4, Buku Vaksin dan Stempel

5. PC/Laptop, Jaringan internet
6. Celd chain, cold box, ice pack

1. Menyediakan genset otomatis sebagai cadangan pembakit listrik saat
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